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ABSTRAK 
Gaya hidup modern saat ini pariwisata halal tidak lagi sekadar tren sesaat, 
melainkan fondasi strategis bagi keberlanjutan bisnis yang relevan dengan nilai-
nilai generasi masa depan. Tulisan penelitian ini mengulas beberapa literatur 
mengenai pariwisata halal dan bisnis yang berkelanjutan. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif eksploratif. Pengumpulan data yang digunakan berasal 
dari buku teks dan artikel ilmiah. Isu mengenai keselarasan antara konsep 
pariwisata halal dan keberlanjutan menjadi akar pilar keberlanjutan bisnis (triple 
bottom line) dalam konsep pariwisata halal, khususnya bagi generasi Z. 
 
Kata Kunci: Pariwisata Halal, Bisnis yang Berkelanjutan, Generasi Milenial dan Z 

 

ABSTRACT 
The modern lifestyle today sees halal tourism not just as a fleeting trend but as a 
strategic foundation for business sustainability that aligns with the values of future 
generations. This research paper reviews several pieces of literature on halal 
tourism and sustainable business. The method used is the exploratory descriptive 
method. The data collection used comes from textbooks and scientific articles. The 
issue of alignment between the concept of halal tourism and sustainability 
becomes the root pillar of business sustainability (triple bottom line) in the concept 
of halal tourism, especially for Generation Z. 
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A. PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2020 menyebutkan bahwa 

27,94% populasi di Indonesia generasi Z. Sebagian kelompok dalam usia produktif 
mencari kerja maupun berwirausaha. Generasi Z yang saat ini berada pada rentang 
usia 8-25 tahun mulai tertarik memiliki usaha sendiri dan cara berbisnis mengikuti 
perkembangan zaman. Potensi generasi Z adalah pola pikir yang terbuka, bebas, 
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kritis, berani dan peduli pada lingkungan. Ditambah penguasaan dalam teknologi 
akan menumbuhkan peluang dan kesempatan berinovasi yang luas.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halim et al (2024), usaha 
dengan label green dapat dikatakan sebagai usaha yang peduli lingkungan. Green 
behavior pada generasi milenial dan Z menunjukkan kepedulian pada lingkungan 
(Hasdiansa et al., 2023). Isu lingkungan berkaitan dengan masa depan merupakan 
tindakan pro lingkungan dan perilaku ramah lingkungan yang diharapkan memiliki 
efek jangka panjang. Generasi Z merupakan generasi yang berorientasi pada masa 
depan sehingga bersedia mengorbankan kepuasan jangka pendek untuk 
kelestarian lingkungan hidup. Hal ini sejalan dengan penelitian dari McCabe & 
Barnett (2000) mengenai orientasi masa depan secara luas yang didefinisikan 
sejauh mana seorang individu berpikir tentang masa depan, mengantisipasi 
konsekuensi masa depan dan rencana ke depan.  Perilaku ini memicu generasi Z 
untuk menciptakan peluang usaha baru yang lebih ramah lingkungan 
dibandingkan dengan bisnis yang sudah ada sebelumnya sehingga akan 
menciptakan keberlanjutan.  

Indonesia adalah negara di dunia dengan populasi penduduk beragama 
islam sebanyak 87,18% serta  populasi agama Islam terbesar di dunia (Nasution, 
2021). Mengacu pada kondisi tersebut, maka penerapan bisnis halal dipahami 
sebagai model strategis di mana keberlanjutan dapat dimanfaatkan untuk 
memastikan pelaksanaan praktik bisnis sesuai dengan Al-Qur'an dan sabda Nabi 
Muhammad SAW (Karia & Asaari, 2016). Sistem ekonomi Islam membedakan 
antara barang dan transaksi yang halal dan haram (Yusuf et al., 2024). Menurut 
Akyol & Kilinç, (2014), pasar halal diklasifikasikan dalam kategori makanan, gaya 
hidup dan jasa.  

Pariwisata global telah menunjukkan ketahanan sebagai salah satu sektor 
ekonomi terbesar di dunia (Yudawisastra et al., 2026). Jasa pada sektor pariwisata 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat, dimana sektor ini merupakan salah satu sektor pasar utama 
penggerak ekonomi utama yang meningkatkan devisa negara, menciptakan 
lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Aliansyah & 
Hermawan, 2019). Pada berbagai industri termasuk bisnis pariwisata, konsep 
keberlanjutan menekankan pada keterkaitan antara masyarakat, komunitas, 
individu dan pemerintah untuk menghasilkan situasi sosial yang memberikan 
keadilan dan kualitas hidup yang tinggi. 

 Isu tentang keberlanjutan telah menjadi syarat pada berbagai bisnis 
termasuk perhotelan dan pariwisata, yaitu 1) Keberlanjutan memainkan peran 
yang semakin penting dalam menentukan preferensi perusahaan dan wisatawan 
dalam industri pariwisata; 2) Kesadaran akan masalah lingkungan telah meningkat 
dalam industri pariwisata dan tujuan wisata; 3) Dampak negatif yang muncul dari 
industri pariwisata terhadap iklim dan lingkungan telah memberikan tekanan kuat 
untuk mengadopsi gagasan keberlanjutan; 4) Pariwisata memiliki pengaruh 
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ekonomi, lingkungan, dan sosial yang begitu besar dimana pertumbuhannya 
terkait dengan dimensi keberlanjutan (Streimikiene et al., 2021). Oleh karena itu, 
keberlanjutan dalam perhotelan dan pariwisata muncul sebagai isu yang 
mempengaruhi keberhasilan destinasi pariwisata (Garrigos-Simon et al., 2018). 

Pariwisata salah satu bidang utama dari kegiatan ekonomi yang menjadi 
perhatian secara berkelanjutan. Salah satu potensi dan komponen industri halal 
yang berkembang pesat adalah sektor pariwisata dimana pariwisata mengalami 
pertumbuhan yang signifikan (Sumardi et al., 2025) Semua komponen halal dalam 
suatu bisnis termasuk sektor pariwisata halal menyediakan produk dan layanan 
yang baik dan berkualitas bagi konsumen. Pariwisata halal dapat mengarah pada 
pariwisata jangka panjang yang berdampak positif pada keberlanjutan. Hal ini 
bertujuan untuk mengejar pariwisata halal yang berkelanjutan dan untuk 
mempertimbangkan keterbatasan fisik destinasi wisata dan seluruh planet bumi. 
Begitu juga masalah sosial harus ditanamkan dalam prioritas destinasi pariwisata 
melalui produk dan layanan pariwisata yang muncul yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan sosial, mengembangkan komunitas lokal dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat (Streimikiene et al., 2021). Oleh karena itu, pariwisata adalah suatu 
kondisi dan proses keberlanjutan sosial yang menghubungkan cara kelompok 
pariwisata, komunitas, individu dan pemerintah untuk bekerja sama. Hal ini 
berdampak pada keanekaragaman hayati dari perspektif ekonomi, lingkungan, 
dan sosial budaya (Battour et al., 2021). 

Pariwisata halal merupakan konsep yang relatif baru dalam sektor 
pariwisata dengan menghadirkan potensi keberlanjutan yang baru dan unik. 
Berdasarkan hal tersebut maka sektor pariwisata adalah salah satu bidang utama 
dari perekonomian keberlanjutan yang menjadi perhatian. Konsep pariwisata 
halal dan bisnis yang berkelanjutan diadopsi oleh industri perhotelan dan sektor 
pariwisata yang bertujuan untuk mengurangi dampak buruk pariwisata terhadap 
lingkungan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan 
mempromosikan keadilan sosial. 

Dipertegas oleh Rhama (2022) bahwa umat Islam sadar bahwa pariwisata 
berkelanjutan adalah pendekatan konstruktif untuk meningkatkan dampak 
ekonomi, sosial, lingkungan yang dihasilkan dari tujuan wisata. Mengingat 
pentingnya keberlanjutan global, sangat penting untuk memastikan bahwa 
pariwisata halal mengikuti cara yang benar. Komponen halal juga dapat ditujukan 
bagi konsumen non muslim sebagai pilihan gaya hidup karena nilai-nilai yang 
diusung oleh industri halal seperti kesejahteraan terhadap hewan, tanggung jawab 
sosial, ramah lingkungan serta keadilan ekonomi dan sosial.   

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW memberikan panduan 
mengenai pilar dasar keberlanjutan dan mengatur hubungan manusia dengan 
lingkungan, bumi dan seluruh alam semesta. Bagi wisatawan muslim secara 
khusus, memenuhi komitmen keagamaan bukan motif utama untuk mendukung 
keberlanjutan, tetapi juga dapat dijadikan tujuan global pembangunan 
berkelanjutan seperti mengakhiri kemiskinan, mempromosikan kesejahteraan 
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masyarakat dan mengurangi perubahan iklim (Rhama, 2022). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, pariwisata halal dan bisnis yang berkelanjutan dapat 
dilaksanakan oleh destinasi yang bersedia memenuhi kebutuhan wisatawan 
muslim (Battour et al., 2021). Indonesia memiliki penduduk muslim terbesar di 
dunia maka Indonesia dapat menjadi pasar industri wisata halal terbesar di dunia 
dimana hal ini telah disadari oleh pelaku bisnis pariwisata di Indonesia terutama 
oleh generasi Z. Pengembangan wisata halal menjadi alternatif wisata industri di 
Indonesia sejalan dengan tren industri pariwisata halal sebagai bagian dari 
ekonomi Islam global (Samori et al., 2016). 

Fundamental dari wisata halal adalah pemahaman makna halal disegala 
aspek kegiatan wisata mulai dari hotel, sarana transportasi, sarana kuliner, sistem 
keuangan, fasilitas dan penyedia jasa wisata. Satu hal yang harus dipahami bahwa 
wisata halal ini bukanlah wisata religi (Kovjanic, 2014). Hal ini di perkuat oleh 
Battour & Ismail ( 2016) bahwa pariwisata halal adalah bagaimana membuat 
destinasi pariwisata bukan hanya untuk muslim saja melainkan juga untuk 
wisatawan non-muslim. 

Tujuan pariwisata halal adalah untuk meningkatkan daya saing bisnis 
pariwisata karena potensi pasar pariwisata halal ini sangat pesat (Battour et al., 
2021). Samsuduha (2020) menjelaskan bahwa potensi wisata halal saat ini sangat 
besar dalam menangkap kebutuhan pasar masyarakat dunia yang mulai beralih ke 
ekonomi syariah baik dengan dasar pemahaman keislamannya maupun 
dikarenakan rasa dan kenyamanan semata. Pelaku usaha harus bergerak cepat 
untuk mempersiapkan pasar pariwisata halal untuk masa depan yang didorong 
oleh inovasi dan mengembangkan model bisnis yang berorientasi digital. Hal ini 
tidak lepas dari peran penting dari teknologi, inovasi dan efisiensi perjalanan 
dalam mengatur biaya terkait keberlanjutan (Sumardi et al., 2025). Banyak 
literatur yang menjelaskan mengenai pariwisata halal dan keberlanjutan bisnis, 
namun masih sedikit yang membahas mengenai pariwisata halal sebagai 
pendukung keberlanjutan bisnis bagi generasi Z. Berdasarkan hal tersebut maka 
tulisan ini mengeksplorasi pariwisata halal dengan keberlanjutan bisnis bagi 
generasi Z 

 

B.  TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep pariwisata halal dapat juga diartikan sebagai kegiatan wisata yang 

berlandaskan ibadah dan dakwah disaat wisatawan Muslim dapat berwisata serta 
mengagungi hasil penciptaan Allah SWT dengan tetap menjalankan kewajiban 
sholat wajib sebanyak lima kali dalam satu hari dan semua ini terfasilitasi dengan 
baik serta menjauhi segala yang dilarang oleh sang pencipta (Kamarudin, 2013). 
Menurut (Chanin et al., 2015) pariwisata halal mengintegrasikan motivasi 
keagamaan dan mencoba untuk menentukan atau mempertahankan gaya hidup 
Islami dan mengatasi kesenjangan dengan praktik pariwisata barat yang saat ini 
mendominasi industri pariwisata modern. Tuntutan resort, hotel, dan transportasi 
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halal dari wisatawan muslim yang memegang teguh nilai-nilai religi membuat 
pelaku industri pariwisata melakukan penyesuaian. 

Berdasarkan istilah yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata RI tahun 
2020, perbedaan terminologi dan konsep pariwisata halal dilihat dari aspek tujuan 
dan sasaran wisata. Pariwisata konvensional lebih mengacu pada hiburan. 
Sebaliknya, pariwisata halal bertujuan untuk meningkatkan spiritualitas yang 
mengacu pada hiburan dengan tetap menjalankan kewajiban agama (Kurniansah 
et al., 2025) 

Konsep Triple Bottom Line yang dikembangkan oleh Elkington (1998) telah 
mengubah cara bisnis, nirlaba, dan pemerintah untuk mengukur keberlanjutan 
dan kinerja proyek atau kebijakan. Di luar dasar pengukuran keberlanjutan pada 
tiga bidang yaitu manusia, lingkungan, dan keuntungan. Dalam konsep triple 
bottom line, dari sudut pandang ekonomi (economics bottom line), bagaimana 
indikator keberlanjutan berlaku dalam jangka Panjang. Dari sudut pandang 
lingkungan (environmental bottom line), bagaimana modal berupa sumber daya 
alam dipertanggung jawabkan. Dari sudut pandang sosial (social bottom line) 
bagaimana memperhitungkan faktor yang mempengaruhi bisnis. Berdasarkan 
ketiga konsep diatas, maka triple bottom line dapat mewujudkan keberlanjutan 
bisnis (Elkington, 1998). 

Pariwisata halal memiliki hubungan erat dengan keberlanjutan bisnis 
karena segmen pasar generasi Z sangat memperhatikan nilai-nilai etis, inklusivitas 
dan tanggung jawab sosial dalam setiap keputusan konsumsi . Menurut penelitian 
dari Yerizal & Putra (2024) generasi Z cenderung memilih destinasi dan layanan 
wisata yang tidak hanya ramah terhadap kebutuhan ibadah tetapi juga 
mendukung kelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal dan 
transparansi operasional. Dengan mengintegrasikan prinsip halal ke dalam model 
keberlanjutan bisnis, pelaku usaha dapat membangun loyalitas jangka panjang 
dari generasi Z  yang sadar etika. 
 

C. METODOLOGI 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

deskriptif eksploratif untuk dapat menguraikan tentang karakteristik dari suatu 
keadaan serta menemukan kebenaran dan memecahkan masalah yang sedang 
diteliti. Pengumpulan data yang digunakan berasal dari buku teks dan artikel 
ilmiah yang berisikan tentang konsep yang bahas. 
 

D.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam Islam, ada beberapa perintah yang wajib dilakukan oleh umat Islam 

khususnya dalam konsumsi yang halal dan baik, seperti dalam Al Quran surah Al 
Maidah ayat 88, yaitu:  
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya”. 

Ayat di atas menjadi rujukan dan anjuran bagi umat Islam untuk 
berkonsumi secara materil dan non materil yang halal dan baik. Konsumsi yang 
halal yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat Islam dan baik adalah sesuatu 
yang berkualitas dan bermanfaat jika dikonsumsi. Maka cukup jelas, ajaran Islam 
menganjurkan kehalalan produk dan baik untuk dikonsumsi (Arsyad et al., 2025). 
Pada dasarnya, ajaran Islam banyak memberikan masukan-masukan kepada umat 
Islam untuk lebih berhati-hati terhadap apa yang dikonsuminya termasuk yang 
telah diharamkan oleh Allah SWT. Pengertian konsumsi dalam konteks ekonomi 
bisnis merupakan pengeluaran yang dilakukan guna memenuhi pembelian barang 
dan jasa untuk mendapatkan kepuasan maupun untuk memenuhi kebutuhannya 
(Samuelson, 2002). 

Pariwisata halal merupakan proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman 
kedalam seluruh aspek kegiatan wisata (Fitriana, 2018). Nilai syariat Islam sebagai 
suatu kepercayaan dan keyakinan yang dianut umat muslim menjadi acuan dasar 
dalam membangun kegiatan pariwisata. Pariwisata halal mempertimbangkan 
nilai-nilai dasar umat muslim didalam penyajiannya mulai dari akomodasi, 
restaurant hingga aktivitas wisata yang selalu mengacu kepada norma-norma yang 
islami. Pratiwi (2017) menjelaskan bahwa salah satu langkah nyata dalam upaya 
pengembangan pariwisata halal adalah dengan merancang produk dan destinasi 
wisata halal. Pariwisata halal dapat berarti berwisata ke destinasi dan tempat 
wisata yang memiliki nilai-nilai Islam. Komponen dalam pariwisata halal adalah 
implementasi sarana penunjang seperti hotel halal yang tidak akan menerima 
pasangan tamu bukan muhrim untuk menginap. 

Generasi Z memiliki peluang dalam pengembangan bisnis saat ini sangat 
diperlukan karena memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian 
secara umum dan keberlanjutan (Sari, 2023). Oleh karena itu, pariwisata halal bisa 
dijelaskan sebagai suatu cara untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan 
mengingat peran generasi Z merupakan generasi yang peduli terhadap 
keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan tujuan keberlanjutan bahwa dalam 
pencapaian bisnis selain mengejar profit terdapat faktor lain yaitu pengelolaan 
sosial dan lingkungan.  

Konsep pariwisata tidak dapat dilepaskan dari komponen kuliner sehingga 
baik pariwisata konvensional dan pariwisata halal penyediaan makanan dan 
minuman menjadi salah satu faktor pendukung utama. Generasi Z mempunyai 
peluang inovatif yang menarik untuk dikembangkan yaitu platform yang 
menyediakan pariwisata halal yang dapat menunjang bisnis yang berkelanjutan. 
Dalam wisata halal mengutamakan makanan dan minuman berlogo dan sertifikat 
halal.  Selain itu hotel yang mengusung konsep halal tentunya tidak akan menjual 
minuman beralkohol serta makanan yang mengandung unsur yang diharamkan 
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dalam Islam. Wisata halal membutuhkan lebih banyak pelaku yang bisa menjadi 
pengusaha halal untuk bersaing di pasar.  

Pemilihan destinasi wisata yang sesuai dengan nilai-nilai Islami juga 
menjadi pertimbangan utama didalam mengaplikasikan konsep pariwisata. Setiap 
destinasi wisata harus sesuai dengan nilai-nilai keislaman seperti memiliki fasilitas 
ibadah masjid maupun mushola, tidak ada tempat hiburan malam dan prostitusi 
serta masyarakat mendukung implementasi nilai islami. Dengan demikian, ada 
kebutuhan untuk mengembangkan lebih banyak produk dan layanan pariwisata 
halal untuk melayani pasar yang dinamis dan berkembang saat ini (Chookaew et 
al., 2015). Pengembangan pariwisata halal dan bisnis yang berkelanjutan akan 
dapat memberikan kontribusi ekonomi yang cukup signifikan bagi seluruh pelaku 
yang terlibat didalamnya khususnya bagi generasi Z. Potensi pengembangan 
wisata halal di Indonesia dinilai sangat menjanjikan dan akan menjadi bisnis yang 
banyak diminati pelaku usaha pariwisata. Hal ini sejalan dengan peningkatan 
wisata halal dari tahun ke tahun  (Peristiwo, 2021). Berawal dari mencoba 
mengembangkan sebuah wisata halal, maka diharapkan generasi milenial dan Z 
akan berkontribusi dalam eksistensi pariwisata berbasis halal. Peluang bisnis halal 
terbuka besar dan lebar yang diyakini akan membawa sebuah prospek yang cerah 
dengan mengarah pada keberlanjutan bisnis. 

 

E. KESIMPULAN   
Melalui kajian ini mengenai pariwisata halal sebagai pendukung 

keberlanjutan bisnis dapat dikatakan bahwa konsep pariwisata halal yang 
berkembang saat ini masih terfokus pada aspek halal dari sisi teknis pemenuhan 
sarana prasarana wisata halal seperti hotel halal, jaminan kuliner halal serta 
transportasi yang mendukung.  Pariwisata halal dapat mempromosikan dan 
mendukung implementasi bisnis yang berkelanjutan secara lebih luas dan  
diharapkan mengarah pada isu-isu keberlanjutan dengan menyediakan layanan 
yang luar biasa, ketersediaan infrastruktur, sumber daya manusia yang baik dan 
dukungan kebijakan yang pro terhadap kelestarian lingkungan hidup. Tulisan ini 
mencoba menghubungkan akar pilar keberlanjutan bisnis sesuai dengan prinsip 
triple bottom line  (ekonomi, lingkungan, dan sosial) bagi generasi Z. Islam 
mendukung konsep keberlanjutan dalam pariwisata halal karena faktor sosial dan 
lingkungan menjadi irisan dalam kedua konsep ini. Secara ekonomi, keberhasilan 
bisnis pariwisata halal akan mencapai langkah yang baik menuju bisnis yang 
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. Dari sisi lingkungan, pariwisata 
halal dapat memberikan kontribusi pada mitigasi perubahan iklim, pengurangan 
polusi, penggunaan energi terbarukan, dan pembuangan limbah. Secara sosial, 
pariwisata halal patuh aturan mengarah pada penghormatan terhadap nilai islami. 
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